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ABSTRAK 
Dinamika Perubahan Garis Pantai di Lingkungan Pesisir 
Kecamatan Gebang, Kabupaten Cirebon Tahun 1915 – 2019   
 
Millary Agung Widiawaty  
Perubahan garis pantai merupakan masalah yang menjadi perhatian 
sebagian besar pengelola pesisir karena wilayah ini dihuni oleh penduduk 
dengan jumlah populasi yang cukup besar. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui dinamika perubahan garis pantai di lingkungan pesisir 
Kecamatan Gebang tahun 1915 hingga 2019 beserta faktor-faktor yang 
mempengaruhinya dan dampak yang ditimbulkannya. Data sekunder dari 
berbagai lembaga terpercaya dan data primer hasil pengumpulan di 
lapangan dipergunakan dalam penelitian ini. Analisis yang digunakan 
yakni dengan overlay intersect guna mengetahui perubahan garis pantai 
dari tahun 1915-2019. Analisis regresi linier jamak dipergunakan untuk 
mengetahui faktor yang paling berpengaruh terhadap perubahan garis 
pantai. Hasilnya menunjukkan bahwa pesisir utara Gebang mengalami 
perubahan garis pantai akibat akresi dengan panjang maksimum 992,99 
meter. Faktor yang paling berpengaruh terhadap bertambahnya daratan 
yakni batimetri dengan korelasi yang negatif. Selama 104 tahun, terjadi 
akresi mencapai 585 Ha yang saat ini dimanfaatkan oleh penduduk 
sebagai tambak/penggaraman, sawah dan lahan terbangun. Selain itu, 
perubahan garis pantai berdampak pada hasil tangkapan/produksi, 
pendapatan dan asset penduduk yang bekerja di berbagai sektor kelautan 
maupun pertanian. Sebagian penduduk merasakan dampak positif karena 
akresi dapat dimanfaatkan sebagai tambak/penggaraman, sedangkan bagi 
nelayan, justru menyebabkan sulitnya mendapatkan hasil tangkapan. 
Guna meminimalisir dampak negatif dari perubahan garis pantai 
diharapkan berbagai pihak dapat terus melakukan upaya konservasi dan 
rehabilitasi di lingkungan pesisir / pantai.  
Kata Kunci: abrasi, akresi, garis pantai, Gebang, lingkungan pesisir.  
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ABSTRACT 
The Dynamics of Shoreline Change in the Cosatal Environments of 
Gebang Sub-district, Cirebon Regency in 1915 – 2019   
 
Millary Agung Widiawaty 
Shoreline changes are a matter of greatest concern to coastal 
management because inhabited by the population. This study aims to 
study the dynamics of shoreline change in the Gebang coastal 
environment from 1915 to 2019 with the factors that influence and its 
impacts. Secondary data from trusted institutions and primary data from 
field research results used in this study. This research using overlay 
intersections to know shoreline change from 1915-2019 and multiple 
linear regression to determine the factors influence the dynamics of 
shoreline change. The shoreline increased 992.99 meters caused by 
accretion. The most influential factor in the increase shoreline is 
bathymetry. The impact caused by the results of land in 1915 to 2019 
reached 585 Ha which is currently used by residents as ponds/salting, 
rice fields, and built-up area. In addition, the dynamics of changes in 
coastline impacts on fish catches/ production, income, and assets of 
residents who work in various marine sectors than agriculture. Some 
residents feel the positive impact because the accretion land can be used 
as a pond/salting, whereas for fishermen, on the contrary, the difficulty of 
getting catches. In order to minimize the negative impacts of the dynamics 
of shoreline changes need efforts can be made to improve and rehabilitate 
beach/coastal environments. 
Keywords: abration, accretion, coastal environment, Gebang, shoreline. 
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